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ABSTRAK

BENTUK TARI SETIAKH DI DESA KURIPAN
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh:

ELDA SAVIRA

Penelitian ini membahas mengenai bentuk tari Setiakh pada masyarakat di desa
Kuripan Kabupaten Lampung Selatan. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa data
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang digunakan adalah kajian
tekstual oleh Sumandiyo Hadi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tari
Setiakh merupakan tarian yang disajikan kedalam bentuk tari persembahan pada
acara pernikahan atau acara adat lainnya. Penari tari Setiakh berjenis kelamin
wanita baik remaja ataupun dewasa yang belum menikah, berjumlah ganijil
minimal lima orang penari. Terdiri dari empat ragam gerak diantaranya, gerak
Agem, Salam, Uwai D’ua, dan Nabokh. Alat musik yang digunakan vyaitu
Kekhumung Khua Belas, Petuk, Ketapak/Gendang, Canang, Gujih, dan Gong, dan
terdiri dari 3 tabuhan yaitu tabuh Tradisi, tabuh Arus dan tabuh Ganjor. Kostum
yang digunakan penari yaitu menggunakan Kawai Kurung, Injang Maju,
Selendang Putih, Selendang Tapis, Pending, Kalung Papan Jajar, Sanggul,
Melati, Anting dan Gaharu. Pola lantai pada tari Setiakh terdiri dari tiga pola yaitu
pola lurus vertikal, pola A, dan pola lingkaran. Struktur pada tarian ini terbagi
menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian tengah dan juga bagian akhir.

Kata Kunci: Bentuk, Tari Setiakh, Kuripan.



ABSTRACT

SETIAKH DANCE IN THE KURIPAN VILLAGE
LAMPUNG SELATAN REGENCY

By:

ELDA SAVIRA

The research discusses form Setiakh dance to the people in Kuripan village, South
Lampung Regency. The method used study is qualitative descriptive methods
with data collection techniques in the from of observation data, interviews and
documentation. The theory used textual studies by Sumandiyo Hadi. The results
of this study show that Setiakh dance is a traditional events. Setiakh dance dancers
are women, both teenagers and unmarried adults, with and odd number of at least
five dancers. Consists of four various movements including, Agem, Salam, Uwai
D’ua, and Nabokh movements. The musical instruments used are Kekhumung
Khua Belas, Petuk, Ketapak/Gendang, Canang, Gujih, and Gong, and consist of
three tabuhan, namely Tabuh Tradisi, Tabuh Arus, and Tabuh Ganjor. The
fhasion used by dancers are Kawai Kurung, Injang Maju, White Shawl, Tapis
Shawl, Pending, Papan Jajar, Necklace, Bun, Jasmine, Anting, and Agarwood.
The floor patterns, namely vertical straight pattern, pattern A, and circle pattern,
all three patterns.The structure of this dance is divided into three parts, namely the
beginning, the middle part and also the end.

Keywords: Form, Setiakh Dance, Kuripan.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu Kabupaten yang ada di
Provinsi Lampung dengan jumlah 17 Kecamatan dan 248 desa. Masyarakat
Lampung Selatan merupakan golongan masyarakat beradat Saibatin atau
peminggir yang memiliki sekitar enam marga. Marga tersebut diantaranya
adalah Marga Ratu (Desa Negeri Pandan, Desa Kuripan, Desa Kekiling, Desa
Taman Baru, Desa Kelau, Desa Ruang Tengah, dan Desa Teta‘an), Marga
Dantaran (Desa Penengahan, Desa Pisang, Desa Suka Baru, Desa Gayam),
Marga Rajabasa (Timur Gunung Rajabasa), Marga Way Urang (Desa Way
Urang dan kota Kalianda), Marga Legun, serta Marga Ketibung.

Secara keadatan suku di Provinsi Lampung terbagi menjadi dua suku yaitu
Lampung Pepadun dan Lampung Saibatin. Suku yang beradatkan pepadun
pada umumnya tinggal di daerah pedalaman, meliputi: Abung, Pubiyan,
Tulang bawang, dan Sungkai. Suku Lampung beradatkan Saibatin seringkali
disebut juga dengan masyarakat Lampung peminggir atau Lampung pesisir,
hal ini dikarenakan daerah asal mereka pada umumnya mendiami sekitar
wilayah pesisir yang meliputi daerah Ranau, Pertiwi, Limau, Kota Agung,

Way Kanan, Krui, Way Lima, Teluk Betung, Ratai, Kalianda dan Melinting.

Setiap suku dan marga yang berada di Kabupaten Lampung Selatan tentunya
tidak terlepas dari kebiasaan atau adat istiadat masyarakat setempat. Hal ini
menjadi ciri khas daerah tersebut yang belum dimiliki oleh daerah lain,
termaksud salah satunya di Kabupaten Lampung Selatan. Peristiwa tari yang
ada pada masyarakat setempat terkhususnya di Kabupaten Lampung Selatan

baik itu di desa Kuripan dan desa lainnya tidak terlepas dari upacara adat.



Setiakh menjadi salah satu adat istiadat yang merupakan bagian dari
rangkaian acara dalam upacara pernikahan.

Berdasarkan hasil pra-observasi dengan bapak Herman selaku narasumber,
Setiakh merupakan prosesi arak-arakan penyambutan pengantin dengan
menggunakan seperangkat alat berisikan air atau beras kuning yang
dipercikkan kepada kerabat, pengantin atau para tamu undangan untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan atau biasa disebut dengan Penolak
Bala. Tari Setiakh ini merupakan satu rangkaian dengan tari Mamandapan.
Penyebutan tari ini didasari pada properti yang digunakan. Setiakh merupakan
salah satu kebiasaan atau adat istiadat yang lahir dari masyarakat Lampung
beradat Saibatin tepatnya di Kabupaten Lampung Selatan. Setiakh ini
sebenarnya sudah ada sejak zaman islam belum memasuki wilayah Lampung,
dan Sampai saat ini Setiakh masih dipercayai oleh masyarakat setempat
sebagai salah satu prosesi dari bagian upacara adat yang dilakukan dalam

acara pernikahan.

Menurut Bapak Herman, pada perkembanganya tari Setiakh ini belum pernah
terdokumentasikan dengan baik, dalam prosesi upacara perkawinan maupun
diluar adat perkawinan, sehingga unsur-unsur yang dihadirkan tidak memiliki
landasan dari tari Setiakh. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk menjadikan
tari Setiakh sebagai objek penelitian dan berfokus pada bentuk dari tari
Setiakh, baik itu dalam unsur utama dan pendukungnya serta secara struktur
tariannya. Didasari dengan studi literasi bahwa sudah ada kajian tersendiri
mengenai tari mamandapan sebagai satu rangkaian dari prosesi arak-arakan,
namun tari Setiakh ini belum pernah dikaji sampai saat ini, sehingga
penelitian ini menarik untuk dilakukan mengenai kajian tentang tari Setiakh,
untuk mendeskripsikan bentuk dari tari Setiakh karena tari Setiakh memiliki
keunikan tersendiri, dengan penyebutan tari nya didasarkan pada properti

yang digunakan.

Mengingat pentingnya peran dan keberadaan tari Setiakh ini dalam kehidupan
masyarakat Saibatin di desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan, maka
dirasa perlu dilakukan sebuah penelitian dalam rangka mendokumentasikan



tari Setiakh, agar tari Setiakh ini memiliki dokumentasi yang nantinya dapat

dijadikan sebagai acuan ketika tarian ini terus berkembang, dan akar dari tari

Setiakh ini tidak hilang, baik itu secara teks nya. Keterangan tersebut maka

akan dilakukan penelitian yang berjudul “Bentuk Tari Setiakh di Desa

Kuripan Kabupaten Lampung Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapatkan rumusan masalah pada

penelitian ini adalah: Bagaimana bentuk tari Setiakh pada masyarakat

Lampung Saibatin di Desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, didapatkan tujuan penelitian ini

adalah untuk: Mendeskripsikan bentuk dari tari Setiakh pada masyarakat

Lampung Saibatin di Desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu:

141

1.4.2

143

144

Bagi penulis, bermanfaat sebagai bahan untuk menambah wawasan,
pengetahuan serta pemahaman khususnya dalam mengenal tentang
bentuk tari Setiakh pada masyarakat Lampung Saibatin di Desa
Kuripan Kabupaten Lampung Selatan.

Bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan pandangan secara
umum mengenai keberadaan tari Setiakh. selain itu juga, memberikan
informasi dari bentuk tari Setiakh sebagai kepedulian kita terhadap
adanya tarian tersebut di Desa Kuripan, dan sebagai bentuk menjaga
serta melestarikan tari Setiakh ini.

Bagi Pendidik dan peserta didik dapat dijadikan bahan ajar mengenai
bentuk dari tari Setiakh, sehinga dalam pembelajaran tersebut,
informasi yang diberikan akan jauh lebih dalam mengenai bentuk
daripada tari Setiakh ini.

Bagi Objeknya tari Setiakh dapat terdokumentasikan dengan baik

dalam bentuk tulisan maupun MP4.



1.4.5 Bagi pelaku seni dapat dijadikan sebagai bahan acuan dengan harapan

bisa menumbuhkan rasa untuk terus mengembangkan dan

melestarikan tari Setiakh tanpa menghilangkan bentuk aslinya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah bentuk dari tari Setiakh pada masyarakat

Lampung Saibatin di Desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan.

1.5.2 Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah narasumber dan penari.

1.5.3 Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang dilakukan di Desa Kuripan Kabupaten

Lampung Selatan.

1.5.4 Waktu Penelitian

Waktu dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022,

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Kegiatan September Oktober November Desember Januari
1123|4123 [4(1|2{3|4|1{2 |3]/4 123 |4
1. Observasi
Awal
2. Penyusunan
Proposal .
3. Pelaksanaan
Penelitian
4. Pengolahan
Data
5. Penyusunan
Hasil
Penelitian




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai informasi pendukung antara
penelitian yang pernah dilakukan atau yang pernah ada terhadap penelitian
yang akan dilakukan. Langkah tersebut dibutuhkan untuk penyusunan
penelitian baik itu dalam segi teori maupun konsep. Beberapa referensi yang
menjadikan hal tersebut penting untuk penulisan dalam penelitian ini. salah
satu contohnya penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan

diambil oleh penulis, diantaranya sebagai berikut:

Penelitian yang berhubungan atau berkaitan dengan bentuk tari yang
sebelumnya sudah pernah diteliti atau sudah pernah dilakukan oleh Mazida
Auliyani (2022) pada penelitiannya yang berjudul “Tari Mamandapan Pada
Masyarakat Lampung Saibatin Di Desa Kuripan Kabupaten Lampung
Selatan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk tari
Mamandapan pada masyarakat Lampung Saibatin di Desa Kuripan
Kabupaten Lampung Selatan ini secara umum, serta memahami bentuk tarian
ini secara detail dengan menggunakan sebuah metode, yaitu menggunakan
metode deskriptif kualitatif, dengan Teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa bentuk dari tari Mamandapan dapat dilihat dari gerak

tari, dan elemen-elemen penyajian lainnya.

Relevansi penelitian tersebut terhadap penelitian yang dilakukan yaitu sama-
sama meneliti tentang bentuk tari yang dikemas dalam sebuah koreografi tari,
dimana didalam Kkoreografi tersebut memiliki beberapa elemen-elemen

penting, antara lainnya yaitu gerak, musik iringan, pola lantai, kostum dan



tata rias, properti, memiliki kesamaan subjek dan beberapa narasumber serta
memiliki kesamaan dalam menggunakan metode vyaitu sama-sama
menggunakan metode  deskriptif  kualitatif, menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Namun,
ada perbedaan antara penelitian terdahulu, dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu terdapat pada objek penelitian, tarian yang akan diteliti, teori
yang digunakan serta kerangka berfikir. Sehingga penelitian yang terdahulu
terdapat kontribusi terhadap penelitian yang akan diteliti ini. Kontribusi yang
dilakukan penelitian terdahulu terhadap penelitian ini yaitu mengenai bentuk
tari serta elemen-elemen yang dibahas secara detail, narasumber yang dituju
serta kesesuaian metode yang digunakan penelitian terdahulu. Sehingga
penelitian tersebut dapat dijadikan sebuah acuan dalam penelitian bentuk dari

penelitian ini.

Penelitian terdahulu yang ditulis oleh (Widyarto dkk, 2017) yang berjudul
tentang “Nilai-nilai Pendidikan Dalam Tari Seraman di Desa Pakraman
Delod Yeh Kabupaten Karangasem”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana bentuk tari Seraman di Desa Pakraman Dellod
Yeh, dengan fungsi pementasannya dan juga nilai-nilai Pendidikan yang
terkandung didalamnya. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut
menggunakan metode pendekatan kualitatif dan pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini dengan melakukan observasi, wawancara,
dokumentasi. Berdasarkan penelitian diketahui hasil yaitu Bentuk tari
Seraman di Desa Pakraman Delod Yeh Kabupaten Karangasem serta terdapat
nilai Pendidikan dalam tarian tersebut meliputi: nilai Pendidikan etika, nilai

estetika, serta nilai-nilai Pendidikan karakter.

Relevansi penelitian tersebut terhadap penelitian yang akan dilakukan yaitu
sama-sama meneliti tentang bentuk sebuah tarian, yang meliputi aspek gerak,
pola lantai, musik iringan, kostum, dan tata rias serta properti serta
membahas struktur dari tarian yang diteliti. Kontribusi yang diberikan

penelitian terdahulu terhadap penelitian yang akan dilakukan sama-sama



menggunakan metode penelitian deskriptif kualitataif dan metode
penyususnan hasil pada struktur tari. Namun, ada perbedaan antara penelitian
terdahulu, dengan penelitian yang akan dilakukan vyaitu pada objek
penelitian, tarian yang akan diteliti. Sehingga penelitian terdahulu terdapat
kontribusi terhadap penelitian yang akan diteliti. Kontribusi yang dilakukan
penelitian terdahulu terhadap penelitian ini, mengenai penyusunan data
pembahasan atau deskripsi mengenai hasil dari struktur tari yang sudah
diteliti.

Penelitian yang diteliti oleh (Saraswati, 2018) yang berjudul tentang “Bentuk
Dan Fungsi Tari Penthul Di Dusun Jamus, Desa Tegalrejo, Kecamatan
Ngadirejo, Kabupaten Temanggung” penelitian ini bertujuan untuk
mengenal, mengetahui, memahami dan mendeskripsikan Bentuk sajian dari
tari Penthul di Dusun Jamus, Desa Tegalrejo, Kecamatan Ngadirejo,
Kabupaten Temanggung dan fungsi dari tari Penthul di Dusun Jamus, Desa
Tegalrejo, Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten Temanggung. Metode yang
digunakan dalam penelitian tersebut yaitu menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan menggunakan teori bentuk dan teori fungsi. Pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini dengan melakukan observasi,
wawancara dan studi pustaka dengan menganalisis data menggunakan
Triangulasi data. Berdasarkan penelitian diketahui hasil yaitu bentuk sajian
dari Tari Penthul, serta koreografi nya yang meliputi pola lantai, kostum, tata

rias, dan musik iringannya.

Relevansi penelitian tersebut terhadap penelitian yang akan dilakukan yaitu
sama-sama meneliti tentang bentuk sebuah tarian, yang meliputi aspek gerak,
musik iringan, kostum, dan tata rias. Sama-sama menggunakan analisis data
dengan Triangulasi data sebagai bahan perbandingan dari data-data yang
lebih valid. Kontribusi yang diberikan penelitian terdahulu terhadap
penelitian yang akan dilakukan yaitu dalam metode penelitian, serta
penganalisisan data yang dilakukan terhadap penelitian. Memberikan

masukan dalam penyusunan elemen-elemen tari yang akan diteliti, sehingga



2.2

penelitian ini dapat dijadikan acuan dan semakin memperkuat peneliti agar
lebih kritis dalam mengungkapkan atau memaparkan bentuk tari tarian yang

akan diteliti.

Kajian Tekstual Y.Sumandiyo Hadi

Penelitian tidak akan terlepas dari sebuah teori, dimana teori tersebut yang
akan menjadi landasan penting dalam penelitian demi memahami hal-hal
yang menjadi pokok pembicaraan serta permasalahan yang akan diteliti.
Setelah masalah penelitian dirumuskan, penelitian ini menggunakan kajian
tekstual oleh Y.Sumandiyo Hadi untuk memahami serta mempelajari subjek
yang akan diteliti dalam rangka membangun konsep landasan berfikir, dengan

harapan dapat menghasilkan penelitian yang lebih mendalam.

Permasalahan yang akan diteliti yaitu mengenai bentuk. Menurut Kamus
Besar (KBBI) kata bentuk memiliki arti wujud, gambaran dimana wujud
tersebut tampak dan dapat dilihat oleh panca indra. Maksud dari definisi
diatas bentuk adalah suatu perwujudan yang dapat dinikmati secara visual
yang tersusun dari bentuk pertama ke bentuk selanjutnya serta berkaitan
dengan keserasian antara satu dengan yang lainnya. Wujud pertunjukkan tari

Setiakh memiliki elemen-elemen yang saling berkaitan.

Penelitian ini menggunakan kajian tari secara teks yang dikemukakan oleh
Sumandiyo Hadi. Dijelaskan bahwa pengertian bentuk adalah wujud yang
diartikan sebagai hasil dari berbagai elemen tari yaitu gerak, ruang dan waktu
(Hadi, 2007:24). Kajian yang dikemukakan oleh Sumandiyo Hadi dapat
digunakan untuk menganalisa bentuk dari tari Setiakh di Desa Kuripan,
Kabupaten Lampung Selatan. Diperkuat oleh Soedarsono yang mengatakan
bahwa ada cukup banyak elemen-elemen komposisi tari yang harus
diketahui, dimulai dari gerak tari, pola lantai, musik, tata rias dan kostum,

serta properti tari (Soedarsono dalam Mazidah, 2022:18).



2.3

Sesuai dengan penjelasan diatas yang menyatakan bahwa wujud adalah
bentuk dari berbagai elemen tari, maka bagian-bagian tersebutlah yang dapat
membangun adanya tari Setiakh pada masyarakat Lampung Sai Batin di Desa
Kuripan Kabupaten Lampung Selatan. Sehingga kajian tekstual oleh

Sumandiyo Hadi cocok untuk membedah bentuk dari tari Setiakh.
Seni Tari

Tari merupakan salah satu dari ciri suatu bangsa (Budiawan, 2021:3). Seni
tari memiliki kedudukan yang sangat penting sebagai identitas budaya karena
tari adalah cerminan dari karakter budaya dan kearifan lokal masyarakat
pendukungnya (Yati & Sustianingsih, 2021:79). Dengan adanya kedudukan
tersebut dapat memperkuat bahwasannya seni tari merupakan kearifan lokal
yang wajib dilestarikan. John Martin, mengemukakan bahwa baku dalam tari
adalah gerak. Gerak sendiri dapat tumbuh dari sebuah pergerakan yang
dilakukan oleh manusia, dimana gerak tersebut akan mengikuti iringan irama
yang dilantunkan sehingga gerakan tersebut dapat memiliki makna dan

tersusun secara rapih (Mulyani, 2016:49).

Terdapat beberapa batasan tentang definisi tari yang pernah dikemukakan
oleh beberapa ahli. Tari adalah gerak tubuh manusia yang sama sekali tidak
lepas dari unsur ruang, dan waktu serta tenaga. Tari adalah keindahan eksperi
jiwa yang diungkapkan berbentuk gerak tubuh yang diperhalus melalui
estetika (Susanti, 2015:2). Pada hal tersebut dapat dijelaskan bahwa Gerakan-
gerakan yang keluar dari tubuh manusia merupakan sebuah ungkapan
perasaan yang dimunculkan melalui gerakan secara sadar. Pangeran
Suryadiningrat, seorang ahli tari dari Jawa, menjelaskan bahwa tari adalah
gerak dari seluruh anggota tubuh manusia yang disusun selaras dengan
iringan musik serta mempunyai maksud tertentu. Hal tersebut tidak terlepas
bahwasannya gerakan-gerakan yang dihasilkan merupakan ungkapan
perasaan manusia yang dimunculkan melalui gerak lalu diselaraskan dengan

sebuah iringan musik sebagai pelengkap dalam mengekspresikan perasaan.



10

Hal tersebut dapat disampaikan bahwa tari merupakan cabang seni yang
dapat dilihat melalui indra penglihatan, mengutamakan unsur keindahan
melalui gerak yang dapat dinikmati dan layak untuk dipertontonkan yang
dikemas kedalam sebuah bentuk gerak yang tersusun. Bentuk dalam sebuah
tarian dapat disusun dengan elemen-elemen tari yang saling berkaitan antara
satu dengan yang lainnya. Elemen-elemen tersebutlah yang membentuk
gerak dalam sebuah tari. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menjelaskan
bahwa ada cukup banyak elemen-elemen tari yang harus diketahui, yaitu:
gerak tari, desain lantai (pola lantai), musik pengiring, tata rias, kostum serta

properti tari.

Sesuai dengan penjelasan tersebut, maka penelitian ini dibatasi dengan
elemen-elemen tari yang akan digunakan seperti penari, gerak, musik
iringan, tata rias dan tata busana pola lantai serta properti yang digunakan.
Penelitian ini merupakan penelitian yang akan membahas mengenai bentuk
tari bukan membahas mengenai bentuk pertunjukkan tari itu sendiri. Tari
Setiakh sendiri merupakan tari yang tergolong dalam tarian tradisional,
karena tari Setiakh hidup di dalam masyarakat Lampung. Adapun elemen-
elemen yang terkandung dalam bentuk tari yang akan dibahas yaitu sebagai
berikut:

2.3.1. Penari
Menurut kamus besar KBBI penari adalah orang yang pekerjaannya
menari, dan arti lain dalam penari adalah anak tari. Sesuai dengan
definisi tersebut, yang mengatakan bahwa penari adalah seseorang
yang memiliki pekerjaan menari, tentunya memiliki tanggung jawab
yang besar terhadap tarian yang dibawakan, dan harus memperhatikan
hal-hal penting dalam menari, menikmati tarian dengan keterampilan
dasar yang harus dimiliki dari setiap penari, yaitu wirasa, wiraga dan

wirama.
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2.3.2. Gerak

2.3.3.

Gerak merupakan sebuah unsur utama dalam tari, sebuah tarian tidak
akan bisa disebut dengan tarian jika tidak memiliki gerak yang
tersusun dan memiliki irama. Gerak juga digunakan sebagai media
untuk mengungkapkan ide dari apa yang di fikirkan dan rasakan
(Mulyani, 2017:42). Gerak dalam tari merupakan pondasi awal dalam
membentuk atau membuat sebuah tarian, baik itu dalam bentuk tradisi

ataupun modern.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Gerak merupakan
sebuah peralihan tempat atau kedudukan, baik itu hanya sekali
maupun berkali-kali, tentunya dari peralihan kedudukan tersebut
membutuhkan sebuah dorongan baik itu dari batin ataupun perasaan.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang menjelaskan bahwa gerak
dalam tari merupakan sebuah dasar ekspresi yang dipahami sebagai
bentuk dari seluruh pengalaman emosional yang diekspresikan
melalui gerak dalam tubuh. Tarian tersebut mengandung kepentingan-
kepentingan manusia, serta gerak tari yang terdapat pada tari
tradisional umumnya memiliki ragam gerak yang sederhana karena
tarian tersebut lahir pada sepuluh atau lebih dari sepuluh tahun dari
tahun saat ini. Gerakan-gerakan yang lahir dalam tari tradisional
dilatar belakangi oleh kebiasaan atau gerakan yang dilakukan sehari-
hari atau yang sifathya umum, serta gerakan tersebut tidak terlalu
mementingkan keindahan, tetapi lebih mementingkan tujuan dan tidak
melebih-lebihkan bentuk asli yang terinspirasi dari gerakan sehari-

hari.

Musik Iringan

Musik iringan dalam tari merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan
dari bagian tari. Gerak dan musik merupakan sebuah komponen yang
tidak bisa dipisahkan dalam sebuah tarian. Pemahaman dari aspek-
aspek waktu, tari itu sendiri sebagai desain waktu dalam sajiannya

tidak pernah lepas dari musik pengiring. Waktu sebagai suatu alat
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untuk memperkuat hubungan-hubungan kekuatan dari rangkaian gerak
(Hadi, 2003:50). karena dalam hal tersebut antara tari dan musik erat
dan saling berhubungan (Hadi, 2003:51). Dalam sajian tari, musik
pengiring tentunya menjadi peran yang sangat mendukung, selain
menjadi patokan dalam irama dan ritmis, musik juga menjadi unsur

keindahan dalam sebuah tarian.

Pada tari Setiakh menggunakan iringan musik khas provinsi Lampung.
Musik pengiring dari tari Setiakh ini disajikan juga dengan melalui
notasi musik Lampung yaitu Kekhumung Khua Belas. Menurut
narasumber musik iringan pada tari Setiakh tidak cukup banyak,
dikarenakan tarian ini merupakan tari arak-arakan, maka dari itu
tabuhan yang diberikan pada tarian ini mengikuti dengan gerak yang

diciptakan oleh pencipta dari tari Setiakh.

Tata Rias dan Kostum

Kostum adalah seni dalam berpakaian dan segala perlengkapan untuk
menggambarkan sebuah tokoh dalam cerita. Tata rias dan busana
memiliki peran penting dalam sebuah pertunjukan, karena melalui tata
rias dan busana penonton dapat mengetahui karakter dari tarian
tersebut (Wijayantari, 2013:84). Kostum dalam tari sangat membantu
dalam membangun sebuah karakter dari tokoh yang dibawakan dalam
sebuah tarian. Sedangkan untuk tata rias sendiri merupakan
penampilan yang dibuat sedemikian rupa, dimulai dari wajah, hingga
bagian kepala. tata rias sendiri juga dapat membantu membuat
karakter semakin tajam dengan merias wajah sesuai dengan peran

yang dibawakan.

Disamping itu, penata rias dan kostum juga harus memahami konsep
dari tarian yang dibawakan baik itu dalam bentuknya maupun
teknisnya. Disini penata kostum serta rias dituntut untuk memahami
bagaimana dapat merancang kostum maupun rias yang tidak
mengganggu keterampilan “bentuk ataupun teknik” dari para

penarinya (Hadi, 2012:117).
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Pola Lantai

Pola lantai adalah wujud “keruangan” diatas lantai ruang tari yang
ditempati (ruang positif) maupun dilintasi gerakan penari, dipahami
sebagai pola lantai atau floor design (Hadi, 2012:18). Berdasarkan
pernyataan tersebut, pola lantai merupakan wujud posisi yang
digunakan pada saat penampilan dalam bentuk lebih dari satu orang,
sebagai garis lantai yang dapat mengatur posisi dari setiap penari
dalam perpindahan setiap gerak. Pola lantai yaitu suatu disain lantai
yang nampak terlukis diatas lantai, dimana prosesnya dapat dibagi
dua, yaitu pola lantai berbentuk melengkung/bundar dan pola lantai
berbentuk lurus (Mastra dkk, 2022:3). Pola lantai biasanya sering
digunakan pada tarian kelompok agar terlihat lebih menarik dimata

kaca penonton.

Properti

Properti merupakan segala sesuatu berupa barang yang dapat menjadi
pegangan dan memiliki makna kedalam tarian yang akan digunakan
oleh sang penari. tidak hanya sebagai properti, tetapi juga bisa
digunakan sebagai setting panggung. Keduanya sangat berfungsi
sebagai peran pendukung dalam mempertajam tema dan konsep serta

karakter dari tarian yang dibawakan.

Tempat Pertunjukkan

Menurut kamus besar KBBI, tempat merupakan suatu ruang yang
tersedia untuk melakukan sesuatu. Sedangkan pertunjukkan adalah
pameran, yaitu suatu karya seni yang dipertontonkan secara umum,
Tempat  pertunjukkan ~ merupakan  suatu  tempat  untuk
mengekskpresikan diri. Arti dari tempat pertunjukkan adalah tempat
untuk karya seni yang melibatkan aksi individua atau kelompok yang
melibatkan ruang, waktu, tubuh, dan hubungan penampil dengan
penonton. Tempat pertunjukkan menjadi salah satu hal yang penting

dalam tari.
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Struktur Tari

Struktur gerak tari merupakan suatu rangkaian dari beberapa bagian gerak
yang bertujuan untuk mencari tata hubungan antara komponen satu dengan
komponen yang lainnya. Sehingga dari rangkaian-rangkaian tersebut
terhubung secara keseluruhan (Chairunnisa Dkk, 2017:201). Setiap motif atau
rangkaian gerak yang sudah tersusun menjadi satu, tentunya memiliki
perbagian. Bagian yang dimaksudkan adalah susunan bagian-bagian yang
membangun suatu tarian, dan ada 3 pokok yang membangun struktur dari
hampir semua tarian, meliputi: bagian awal, tengah dan juga bagian akhir
(Widyarto, 2017:5).

Sesuai dengan apa yang sudah di uraian, tari Setiakh ini memiliki tata
hubungan antara komponen satu dengan yang lain nya. Susunan tersebut
bersifat mutlak dan tidak bisa diganti atau ditukar perbagian nya. Bagian dari
struktur tari Setiakh terdiri dari 3 yaitu bagian awal, bagian tengah dan juga
bagian akhir, dan disetiap bagian tersebut tentunya memiliki keterkaitan
diantara nya: bagian awal adalah bagian pembuka pada tari Setiakh yang
disambut dengan ragam gerak agem yang menggambarkan bahwa tari Setiakh
ini hidup di zaman islam belum mendominasi wilayah setempat. Bagian
kedua, yaitu memberikan sambutan hangat serta doa dengan memercikkan air
suci dan juga beras kuning yang dicampurkan bunga kepada para penonton
atau tamu undangan. Bagian akhir dalam tari Setiakh penutup tari yang

diakhiri dengan gerakan agem.

Kerangka Berpikir

Kerangka pikiran adalah sebuah jalur pemikiran yang dirancang berdasarkan
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti (Ahsan, 2022:1). Kerangka berpikir
merupakan rancangan atau garis besar yang bersifat sementara terhadap
gejala yang menjadi objek permasalahan dengan disusun berdasarkan
observasi dan merupakan sebuah proses yang akan dilakukan. Tari Setiakh di
Kabupaten Lampung Selatan ini diteliti dengan menggunakan kajian bentuk
oleh Sumandiyo Hadi, sehingga hal tersebut dapat menghasilkan wujud dari
tari Setiakh yang meliputi: Ragam gerak, musik iringan, tata rias, tata busana,
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properti, dan pola lantai. Kajian bentuk oleh Sumandiyo Hadi juga tidak
hanya meneliti mengenai elemen tari saja, tetapi juga meneliti mengenai

struktur tari nya.

Berdasaran hal tersebutr maka dalam penelitian tari Setiakh,ini membahas
bentuk berupa elemen tari dan struktur dari tari Setiakh, sehingga kerangka
berpikir dalam penelitian ini menggunakan kerangka berpikir dalam bentuk
sebuah bagan. Adapun kerangka berpikirnya sebagai berikut.

TARI SETIAKH DI DESA KURIPAN KABUPATEN LAMPUNG
SELATAN

KAJIAN TEKSTUAL TARI

( BENTUK TARI ]
L SETIAKH J
v A 4

ELEMEN STRUKTUR
TARI TARI SETIAKH
\ A
PENARI, RAGAM GERAK, BAGIAN AWAL

IRINGAN MUSIK, POLA
LANTAI, TATARIAS, TATA
BUSANA DAN PROPERTI,
TEMPAT PERTUNJUKKAN

BAGIAN TENGAH DAN
BAGIAN AKHIR

\ 4

BENTUK TARI SETIAKH DI DESA KURIPAN KABUPATEN
LAMPUNG SELATAN

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir (Savira,2023)
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Kerangka berpikir pada penelitian ini menjelaskan bentuk dari tari Setiakh
dengan menggunakan kajian tekstual oleh Sumandiyo Hadi untuk mengkaji
mengenai bentuk tari Setiakh yang di deskripsikan secara kualitatif dengan
melihat elemen tari nya berupa penari, ragam gerak, musik iringan, tata rias
dan busana, serta propertinya, sekaligus mendeskripsikan struktur dari tari
Setiakh yang menjelaskan bagaimana pola tarian dibagian awal, bagian
tengah dan juga bagian akhir. Dengan melihat elemen tari serta struktur tari
yang ada pada tari Setiakh, maka dapat dihasilkan bentuk tari Setiakh di

Desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
bertujuan untuk memiliki penemuan dan pembuktian. Metode penelitian
merupakan cara ilmiah yang rasional, yang berarti kegiatan tersebut
dilakukan secara masuk akal (Tersiana, 2018:6). Sehingga dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Pada penelitian
ini akan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif digunakan dengan tujuan untuk menggambarkan sesuatu serta
memiliki pernyataan yang jelas melalui pendeskripsian secara detail.

Penelitian yang dilakukan bermaksud untuk mendeskripsikan bagaimana
bentuk tari Setiakh di Desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan berdasarkan
data-data yang telah dikumpulkan. Data tersebut dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan kemudian di analisis. Proses
analisis data akan dilakukan terus menerus sampai pada penulisan hasil
penelitian yang dinamakan sebagai pra observasi. Pra observasi dilakukan di
kediaman Budayawan di Kabupaten Lampung Selatan untuk mencari
informasi mengenai permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini.
Tahapan selanjutnya adalah proses lapangan yang dilaksanakan di Sanggar
Intan Kuripan Desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan untuk menganalisis
data yang sudah dikumpulkan yang kemudian data tersebut akan direduksi
untuk lebih menfokuskan pada hal-hal yang lebih penting agar mempermudah

dalam penyajian data terhadap bentuk dari tari Setiakh.
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Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang menjadi pokok utama dalam penulisan ini yaitu bentuk
tari dari tari Setiakh. Kemudian fokus kajian yang dibahas tertuju pada
pendeskripsian penari, gerak, musik iringan, tata rias, tata busana, dan pola

lantai serta properti yang digunakan dalam tari Setiakh.

Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber

yaitu:

3.3.1. Sumber Data Primer

Sumber data primer didapatkan langsung dari narasumber tari Setiakh.
Data primer diperoleh melalui informasi dari budayawan atau seniman
dari Keratuan Darah Putih yaitu dengan bapak Budiman, bapak
Herman, bapak Ridwan, dan bapak Sohari selaku praktisi tari Setiakh
pada masyarakat Lampung Sai Batin di Desa Kuripan Kabupaten

Lampung Selatan.

3.3.2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan pada saat proses
wawancara dengan para narasumber. Data sekunder tersebut didapatkan
dari arsip para penari ataupun tokoh masyarakat yang mengoleksi data-
data baik itu dalam bentuk foto maupun video mengenai tari Setiakh.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal dalam penelitian ini,
karena tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bentuk dari tari Setiakh.
Teknik pendumpulan data sebagai dasar dalam penulisan laporan, baik itu
berupa data tulisan ataupun lisan. Pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi terlebih dahulu, lalu
dilanjutkan dengan sesi wawancara, dan selanjutnya melakukan sesi
dokumentasi. Dikarenakan bentuk penelitian ini menggunakan data kualitatif
mengenai bentuk dari tari Setiakh, teknik pengumpulan data yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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3.4.1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi
adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat
atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Observasi
merupakan sebuah pengamatan yang dilakukan pada seseorang
terhadap objek yang diamati, mulai dari prilaku manusia, gejala alam,
proses kerja serta responden. Untuk melakukan observasi, perlu

adanya pengamatan secara langsung terhadap objek yang dituju.

Pengumpulan data tersebut tidak hanya dilihat dari prilaku manusia,
tetapi juga dapat dilihat dari gejala-gejala alam yang terjadi di objek
tersebut. pergerakan dan fenomena apapun yang berada pada objek
dapat menjadi sebuah observasi kita sebagai Langkah awal dalam
pengumpulan data. Penelitian ini perlu diadakannya observasi untuk
pengumpulan data penelitian. Observasi tersebut dilakukan untuk
mengamati dan menganalisis bentuk dari tari Setiakh. Penelitian ini
melakukan dua observasi, yaitu observasi pra penelitian dan observasi
penelitian. Observasi pra penelitian dilakukan sebelum penelitian
sesungguhnya dilaksanakan. observasi ini dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi awal mengenai objek penelitian yang

akan dilaksanakan.

Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data atau informasi
mengenai bentuk tari Setiakh pada masyarakat Lampung Sai Batin di
Desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan. Kajian teks oleh
Sumandiyo Hadi yang menjadi acuan dalam melakukan penelitian.
Hal-hal yang diobservasi dalam penelitian ini yaitu: gerak, penari,
musik iringan, tata rias, tata busana, pola lantai, serta properti yang
digunakan, struktur tari Setiakh serta gambaran umum lokasi

penelitian.
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3.4.2. Wawancara

3.4.3.

Wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan oleh dua belah
pihak, antara narasumber dan penanya. Metode ini dilakukan demi
mendapatkan pengumpulan data yang sejelas-jelasnya dari
narasumber. Wawancara ini dilakukan dengan narasumber yang
berada di masyarakat Desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan.
Wawancara ini dilakukan dengan subjek penelitian yaitu dengan

narasumber.

Ketika wawancara dalam penelitian ini berlangsung, dilengkapi
dengan alat bantu berupa handphone untuk merekam suara selama
wawancara tersebut berlangsung. Menyediakan lembar panduan
wawancara yang berisi pertanyaan dan menyiapkan lembar kosong
untuk mencatat. Wawancara tersebut dilakukan dengan tokoh adat di
Desa Kuripan, budayawan ataupun seniman setempat. Sehingga dapat
menghasilkan data mengenai sejarah serta keseharian atau adat istiadat
dari masyarakat Desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan dan juga
menghasilkan data berupa elemen-elemen serta struktur dari tari
Setiakh.

Dokumentasi

Penelitian ini menggunakan dokumentasi yang berbentuk foto dan
video selama proses penelitian tari. Alat bantu yang digunakan pada
saat melakukan penelitian yaitu menggunakan ponsel dan kamera.
Pada pendokumentasian penelitian ini, semua elemen-elemen dari
Tari Setiakh meliputi gerak, iringan musik, tata rias, busana, properti
dan pola lantai akan didokumentasikan menggunakan alat bantu

berupa ponsel dan kamera.

Dokumentasi dalam hal ini berupa foto dan video, setelah
mendapatkan hasil dari observasi dan wawancara, dengan diperkuat
lagi dengan data-data yang dimiliki oleh narasumber. Dokumentasi
tersebut berupa bentuk audio visual, maupun bentuk-bentuk tulisan

yang berhubungan dengan tari Setiakh.
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3.5. Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu
sendiri (Sugiono dkk, 2022:554). Peneliti sebagai instrument penelitian
karena dalam mencari semua informasi mengenai tari Setiakh dibutuhkan dan
dilakukan oleh peneliti itu sendiri dengan menggunakan panduan wawancara
serta dokumentasi. Instrumen penelitian akan dibuat sesuai dengan
wawancara yang dilakukan yaitu wawancara mengenai tari Setiakh dengan
tokoh adat setempat serta seniman dan pelaku seni yang terlibat di dalam tari

Setiakh tersebut.

Tabel 3.1 Instrumen Wawancara tari Setiakh

No. Variabel Pertanyaan
1. | Wawasan - Apa yang membuat/menyebabkan tari Setiakh
Tari Setiakh ini diciptakan?

- Apakabh tari Setiakh ini termaksud kedalam tari
tradisi religius?

- Kapan tari Setiakh ini diciptakan?

- Kapan terakhir kali tari Setiakh ini
dipentaskan?

- Dimana pertama kali tari Setiakh dipentaskan?

- Kenapa tari Setiakh ini diciptakan?

- Siapakah pencipta dari tari Setiakh ini? dan
pada tahun berapakah tari Setiakh ini
terbentuk?

- Bagaimana proses penciptaan tari Setiakh?

2. | Gerak - Apa saja nama-nama serta jumlah dalam
ragam gerak tari Setiakh tersebut?

- Apakah yang melatar belakangi gerakan
tersebut dapat terbentuk dalam tari Setiakh?

- Apakah dalam setiap ragam geraknya
dilatarbelakangi oleh gerak dasar dari gerak

sehari-hari?
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Apa saja kesulitan dalam proses penciptaan
gerak tersebut?

Kapan proses penciptaan gerak itu dilakukan
dan berapa lama proses penggarapan dalam
gerak tari Setiakh tersebut?

Dimana proses penciptaan tersebut dilakukan?
Kenapa ragam geraknya terbilang
sedikit/banyak?

Kenapa gerak yang dihasilkan terbilang cukup
sederhana?

Siapakah pelatih dan pencipta dari gerak tari
Setiakh tersebut?

Bagaimana proses penciptaan dari ragam gerak
tari Setiakh tersebut?

Penari

Berapakah jumlah penari dalam tari Setiakh?
Apakah ada ketentuan penari dalam tari
Setiakh? apakah diharuskan dari keturunan
dari adat setempat?

Apakabh tari Setiakh dapat dilakukan oleh laki-

laki?

Properti

Apakah tari Setiakh menggunakan sebuah
properti?

Properti apakah yang digunakan dalam tari
Setiakh?

Apa fungsi dari properti tersebut di dalam tari
Setiakh?

Apa makna dari penggunaan properti tersebut?
Bagaimana cara penggunaan properti tersebut?
Pada ragam gerak apakah properti tersebut
digunakan?
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Iringan musik

Berapakah alat musik yang digunakan dalam
tari Setiakh ini?

Berapa alat musik yang digunakan dalam
iringan tari Setiakh?

Apa saja nama dari alat musik tersebut?

Ada berapa tabuhan yang digunakan dalam tari
Setiakh?

Mengapa menggunakan tabuhan tersebut?
Apa makna yang terkandung dalam setiap
tabuhan tersebut?

Sesuai dengan fungsi dari tari Setiakh sebagai
arak-arakan, bagaimana cara memainkan alat
musiknya di dalam sebuah pertunjukkan tari
Setiakh tersebut?

Apakah dalam musik iringan tari Setiakh
terdapat lirik-lirik yang dilantunkan?

Apabila terdapat lirik dalam musik iringan
tersebut, bagaimana isi dari lirik tersebut?

Apa arti dari lirik tersebut?

Tata Busana

Bagaimana bentuk busana dari tari Setiakh?
Apa saja yang pakaian dan aksesoris yang
digunakan dalam tari Setiakh?

Apakah ada ketentuan khusus dalam
menggunakan busana tari Setiakh?

Apakah busana yang dikenakan pada zaman
dahulu dan sekarang mengalami perubahan?
Jika ada perubahan, apa saja perubahan

tersebut?
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Tata Rias

Bagaimana tata rias wajah yang digunakan
pada tari Setiakh?
Bagaimana bentuk tata rias pada bagian

kepala?

Pola Lantai

Ada berapa pola lantai yang digunakan dalam
tari Setiakh?

Apakah ada makna yang terkandung dalam
pola yang digunakan?

Mengapa jumlah pola nya hanya itu saja?

Tempat

Pertunjukkan

Bagaimana tempat pertunjukkan untuk
pementasan tari Setiakh?

Apa saja kondisi tempat yang harus
diperhatikan dalam pertunjukkan tari Setiakh?

10.

Struktur Tari

Bagaimana bagian awal dalam Tari Setiakh?
Bagaimana bagian tengah dalam Tari Setiakh?

Bagaimana bagian akhir pada Tari Setiakh?

Tabel 3.2 Instrumen Pengumpulan Data Observasi

No. Pernyataan Ya | Tidak | Keterangan

1. | Tari Setiakh masih sering digunakan di
Desa Kuripan Kabupaten Lampung
Selatan.

2. | Tari Setiakh menggunakan properti

3. | Penari Setiakh harus dari keturunan dari
marga keratuan.

4. | Muda mudi setempat masih mempelajari
tarian ini.

5. | Penari dari tari Setiakh terdiri dari
wanita dan pria.

6. | Tari Setiakh sudah lama tidak
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dipentaskan, hinggalebih dari 1 tahun.

Tari Setiakh pernah ditampilkan di luar

daerah.

Dokumentasi dari tari Setiakh masih
tersedia sampai saat ini, baik itu berupa

bentuk foto ataupun video.

Kostum dari tari Setiakh masih tersedia

dan tersimpan sampai saat ini.

10.

Terdapat sarana dan prasarana yang
memadai untuk mempelajari tari Setiakh

tersebut?

11.

Tari Setiakh boleh ditarikan oleh siapa

saja.

12.

Kostum yang digunakan masih
menggunakan kostum beradatkan
Lampung.

13.

Durasi pada tari Setiakh lebih dari 5

menit.

14.

Ada perbedaan gerak tari Setiakh
menggunakan atau tanpa menggunakan

properti.

Catatan : Pengumpulan data tabel yang tersedia diatas menggunakan (v )
pada kolom Ya jika masih dilakukan dan tanda (v ) dikolom

tidak, jika tidak dilakukan.
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3.6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan strategi untuk memeriksa apakah data atau
dokumentasi yang dihasilkan merupakan data yang asli, agar dapat
dipertanggungjawabkan jika dipertanyakan oleh seseorang. Sebuah penelitian
sangat dibutuhkan kevaliditasan atas adanya suatu penelitian agar dapat
dipertanggungjawabkan keaslianya (Novia Safrina, 2022:29). Penelitian ini
menggunakan metode keabsahan data berupa triangulasi data. Dalam
penelitian deskriptif kualitatif, data yang diperoleh dari berbagai sumber,
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi),
serta dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh (Sugiono dkk,
2022:580).

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu melalui
berbagai metode (Rahardjo, 2010:2). Sumber perolehan data (Teknik
triangulasi data sumber pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengecek
data yang dimulai dari observasi, wawancara serta dokumentasi dengan
menyesuaikan informasi yang didapatkan baik itu dari tokoh adat ataupun
seniman setempat, atau bisa juga dari penari yang terlibat dalam tari Setiakh

yang bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya.

3.7. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari serta penyusunan data secara baik
dan benar. Adapun tahap analisis data dimulai dari mengidentifikasi dari
bentuknya (Bulan, 2019:97). Sehingga dokumentasi berperan penting dalam
penelitian ini, yang akan menjadi awal untuk mengidentifikasi bentuk dari tari
Setiakh. Data yang sudah dikumpulkan dari observasi hingga dokumentasi
dengan cara dijabarkan menurut kategori dari tiap-tiap data, dipelajari serta
membuat kesimpulan sehingga dapat mudah dipahami tiap pembaca nya.
Agar analisis data dapat dengan mudah dipahami, maka penelitian ini
menggunakan metode analisis data secara deskriptif kualitatif yaitu
mendeskripsikan hasil akhir dari penelitian tersebut kedalam bentuk uraian
sesuai dengan kondisi dan situasi yang terjadi di lapangan. Adapun langkah-

langkah dalam menganalisis sebuah data, yaitu sebagai berikut:
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3.7.1. Tahap Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses seleksi atau penyederhanaan data
yang sudah didapatkan melalui proses observasi dan wawancara yang
akan dilakukan dalam menggunakan teori bentuk. Langkah yang akan
dilakukan pertama yaitu dengan mengumpulkan data berupa data
observasi serta wawancara dan dokumentasi mengenai tari Setiakh.
Langkah selanjutnya yaitu dengan menyeleksi data, dan Langkah
terakhir yaitu dengan memilih data-data yang relevan atau sesuai
dengan rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Dengan
kesimpulan, reduksi data yang dilakukan yaitu dengan memilih data,
menyeleksi setiap data yang masuk melewati observasi, wawancara
serta dokumentasi dengan bertujuan untuk mengolah dan

menfokuskan data-data yang mentah agar lebih bermakna.

3.7.2. Tahap Penyajian Data

Penyajian data dalam metode penelitian kualitatif ada beberapa jenis
yaitu berupa narasi, tabel, gambar, foto, dan diagram (Rahman,
2021:2). Penyajian data dalam penelitian ini berupa bentuk dari tari
Setiakh Di Kabupaten Lampung Selatan. Pada penelitian ini akan
dilakukan observasi dan melakukan wawancara dengan beberapa
seniman serta tokoh adat setempat untuk memperoleh informasi
umum mengenai tari Setiakh dan sejarah dari tari Setiakh, tahap
selanjutnya yaitu dengan melakukan wawancara kepada penata tari
Setiakh ini agar mendapatkan informasi yang cukup mengenai sejarah
dari tari Setiakh. Serta melakukan wawancara dengan penari yang
sudah pernah ikut andil kedalam tari Setiakh demi mendapatkan

informasi mengenai bentuk gerak dari tari Setiakh.
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3.7.3. Tahap Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam analisis data yaitu dengan melakukan
penarikan kesimpulan dari seluruh hasil dalam pengumpulan data.
Hasil dari 2 tahapan sebelumnya dalam analisis data dapat di
deskripsikan atau gambaran dari suatu objek yang belum jelas. Sesuai
dengan kesimpulan dari penelitian kualitatif yaitu mengharapkan data
yang baru atau belum pernah ada. Sehingga penelitian ini dapat
terlihat lebih jelas. Kesimpulan data didapatkan sesuai dengan hasil
dari wawancara ataupun observasi serta dokumentasi. Dalam hal ini,
kesimpulan secara deskriptif mengenai bentuk tari Setiakh di
Kabupaten Lampung Selatan dengan mencakup unsur-unsur utama
dan pendukungnya meliputi: ragam gerak, musik iringan, properti, tata

busana, tata rias, serta pola lantai, serta struktur dalam tari Setiakh.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Bentuk Tari Setiakh di
Desa Kuripan Kabupaten lampung Selatan dengan memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan bentuk dari tari Setiakh dengan menggunakan Kajian
Tekstual oleh Sumandiyo Hadi, dengan pengumpulan data berupa observasi,

wawancara dan dokumentasi.

Tari Setiakh berkembang di desa Kuripan yang diciptakan oleh bapak
Herman sekitar tahun 1980 an yang merupakan praktisi seni khususnya dalam
bidang seni tari di desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan, beliau juga
merupakan salah satu keturunan dari Keratuan Darah Putih. Penciptaan tari
Setiakh ini ditujukan sebagai tarian persembahan yang memiliki ketentuan
hanya bisa dibawakan oleh penari perempuan, proses penciptaannya didasari
dari kebiasaan dan adat istiadat masyarakat yang ada di Kabupaten Lampung
Selatan yaitu Setiakh, seperangkat alat atau properti yang digunakan dalam
tradisi masyarakat setempat, yaitu Setiakh yang berupa mangkuk putih,
bambu cacak, serta air suci yang akan di percikkan kepada pengantin ataupun
tamu kehormatan lainnya. Tidak hanya itu, Setiakh juga bisa berupa beras

kuning yang dicampurkan dengan bunga.

Bentuk tari Setiakh ini dapat kita lihat dari geraknya. Ragam gerak tari
Setiakh ini terdiri dari empat ragam gerak yaitu Agem, Salam, Uwai Do ’a dan
Nabokh. Seluruh geraknya dilakukan dengan menggunakan properti, hanya
saja ada beberapa gerak yang dilakukan tidak menggunakan properti, dan
properti tersebut berupa mangkuk putih, alat pemercik, serta Belasuhan.

Gerak yang mendominasi pada tarian ini adalah gerakan seperti tari Bali,
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yang menggambarkan bahwa tradisi Setiakh ini ada sejak Hindu masih
mendominasi wilayah setempat. Musik iringan yang digunakan dalam tari
Setiakh memiliki tiga bentuk tabuhan, yaitu tabuh tradisi, tabuh arus serta
tabuh ganjor, disetiap bagian dari tari Setiakh, memiliki perpindahan tabuhan.
Dari ketiga tabuhan tersebut, alat musik yang digunakan dari tari Setiakh
terdiri dari Kekhumung 12, Petuk, Ketapak/Gendang, Canang dan Gujih,
serta Gong. Tata rias yang digunakan dalam tari Setiakh adalah tata rias
cantik seperti tata rias penari pada zaman sekarang. Untuk tata busana yang
digunakan pada tari Setiakh yaitu terdiri dari Kawai Kurung, Injang Maju,
Selendang Putih, Selendang Tapis, Ikat Pinggang/Pending, Kalung Papan
Jajar, Sanggul, Melati, Anting Jepit, dan Gaharu. Tata rias dan tata busana
pada tari Setiakh tidak memiliki ketentuan khusus. Pola lantai yang terdapat
pada tari Setiakh tidak terlalu banyak, dan cenderung sederhana dan hanya

terdiri dari tiga pola yaitu pola lurus vertikal, pola A dan juga lingkaran.

Struktur tari dalam tari Setiakh terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian tengah dan bagian akhir. Bagian awal, gerakan yang muncul terdiri
dari tiga ragam diantaranya gerak Agem, Uwai Du’a dan Salam, dengan
memiliki dua pola lantai yaitu pola lurus, dan A. Tabuhan yang dimainkan
pada bagian pertama ini adalah tabuh Tradisi, tabuh Arus dan Ganjor. Pada
bagian tengah, ragam gerak yang muncul yaitu terdiri dari empat ragam gerak
diantara nya Salam, Uwai D 'ua, Agem dan Nabokh, dengan membentuk pola
lingkaran dan pola A, serta tabuhan yang dimaninkan pada bagian kedua ini
adalah tabuh Ganjor dan Arus. Selanjutnya yaitu bagian terakhir, pada bagian
terakhir ini merupakan bagian penutup dalam tari Setiakh yang memiliki tiga
ragam gerak yang muncul yaitu: Salam, Uwai Du’a dan diakhiri dengan
gerak Agem sebagai penutup dalam tari Setiakh ini. pola yang hadir pada
bagian akhir ini yaitu pola A, dan diakhiri dengan seluruh penari keluar dari
area pertunjukkan menjadi satu banjar dengan menggunakan gerak Agem.
Tabuhan yang hadir pada bagian akhir ini, yaitu tabuh Arus dan tabuh
Ganjor.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di Desa Kuripan
Kabupaten Lampung Selatan mengenai bentuk dari tari Setiakh, ada beberapa
saran yang ditujukkan untuk beberapa pihak terkait dengan tari Setiakh agar

dapat diperbaiki dan meminimalisir kekurangan yang ada.

1. Kepada pihak Keratuan Darah Putih khususnya pada Sanggar yang ada di
desa Kuripan, hendaknya disetiap event yang diisi dengan tari Setiakh bisa
mendokumentasikan tari Setiakh dan mencatat hal-hal yang terkait dengan
tari Setiakh, dikarenakan tari Setiakh ini hidup di tahun 80-an, perlu
adanya catatan-catatan penting demi menjaga kelestarian dari tari Setiakh,

jika sewaktu-wkatu tarian ini akan diangkat kembali.

2. Kepada seniman setempat atau praktisi seni, bisa melakukan riset secara
mendalam mengenai tari Setiakh sebelum meciptakan suatu karya baru
yang juga terinspirasi dari tari Setiakh, sehingga keorisinilan dari tari
Setiakh ini masih tetap terjaga walaupun seiring perkembangan zaman
bentuk dari tari Setiakh ini juga ikut berkembang, tetapi tidak mengubah
bentuk asli dari tari Setiakh ini jika tarian ini diajarkan terus menerus sejak

awal penciptaan.

3. Kepada tenaga pendidik, hendakanya bisa mengajarkan tari Setiakh ini
didalam ruang lingkup pendidikan, baik itu Pendidikan fomal ataupun
nonformal, sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai budaya
dan kearifan lokal yang ada di daerah terdekat mereka. dikarenakan tari
Setiakh ini juga mengandung norma-norma yang dapat diterapkan di

lingkungan sosial yang pastinya akan sangat berguna bagi mereka.
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4. Kepada pemerinta daerah, khususnya dinas kebudayaan dan pariwisata
dapat lebih peka terhadap kearifan lokal yang ada di daerah setempat,
terlebih lagi desa Kuripan masuk kedalam kategori desa Wisata yang ada
di Kabupaten Lampung Selatan, sehingga Dinas Kebudayaan bisa meng
ekskpos kearifan lokal yang ada di daerah tersebut dan membantu untuk
mendokumentasikan baik itu dalam bentuk video, foto ataupun dalam

bentuk tulisan.
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GLOSARIUM

Agem

B
Belasuhan
Bingi Bayu
Bingi Lok
Bold

Canang

E
Elemen

Eyeshadow

F

Floor Design

G
Gaharu
Gong
Gujih

: Ragam gerak tari Setiakh.

: Anyaman bambu yang berbentuk segi empat
: Malam kedua/setelah acara Khuah Pekekh.
: Malam pertama pada acara Khuah Pekekh.

: Lebih Berani, lebih tegas

- Alat musik iringan yang terbuat dari kuningan mirip
seperti gong.

: Bagian-bagian dasar yang mendasari sesuatu.

: Perona mata

. Garis-garis di lantai

. Aksesoris tari yang biasa digunakan di kepala.

- Alat musik tari kuningan yang berbentuk bulat

- Alat musik tari yang terbuat dari kuningan bulat



Injang Maju

K

Kekhumung Khua Belas

Khuah Lamban
Khuah Pekekh

Mix
MP4

Nabokh
Nuhot

Nyambai

P
Primer

Ponsel

Petuk

Pepadun
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: Kain rok yang dipakai Wanita.

. Alat musik tradisional Lampung berjumlah 12

buah.

: Makanan tradisional khas Lampung.

: Acara pernikahan tingkatan terendah

: Mencampurkan

: format berkas berupa gambar/video digital.

: Menaburkan.

: Acara pernikahan tingkatan ke empat yang

dilakukan selama 3,5,7 hari di marga keratuan
darah putih.

: Acara pernikahan tingkat tertinggi dilakukan selama
3,5 sampai 7 hari serta pemberian gelar adat.

: Data yang didapatkan langsung dari narasumber.

- Alat komunikasi digital yang digunakan sebagai alat
dokumentasi berupa gambar

. Alat musik tradisional Lampung terdiri dari 3 buah

- Salah satu sistem keadatan suku yang ada di provinsi
lampung.



Rebana

S

Sai Batin

Setiakh

Visual

: Alat musik yang terbuat dari kulit hewan yang

dimainkan dengan cara dipukul.

. Salah satu sistem keadatan yang ada

di provinsi Lampung.

: Tradisi yang ada di kabupaten Lampung Selatan

: Penyampaian informasi melalui penggambaran
yang dapat terbaca oleh indra penglihatan.
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